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A. Kt:sirrrpulan.

I)ari uraiein yang pnulis kemukakan, d;ln se:bagai langkah akhir clari

pembahasan skripsi rni. penrrlis menarik suatu kesirnpulan setrilgai berilut :

l" Persepsi golcngan sunni dan syi'i tentang hadits bcrbeda. []ila sunni 5erpanaangan

bahwa hadlts adalah apir, yang tnrsurnlrcr duru Nabi saw. ba.ik perkataan. irrhuatan

maupur! taqrir beliau. Sr.:dang golongan syi'i lrs,-peniJapat trahwa haclits trukan

hanya yalig ciisandurk"*n kcpada Nairi. tapi _juga scgala sL:sriiltu yang 5ersurnbcr

dari ciua beias Inlan) nla'sulx tcrmasuk hacjits.

2. PersY;iratan ltariits lnaqbul rnenurut keilira gilklngan trerbeda. Biia svi'i n"lerijtrk

tre ratk;tn piiJ.l keterlibatan Imam illa'sLui1 cl*lam f,e!-nvai,alan Disarnping

pe-rsyaratan train r'anq rnenunjang vang herkenailn dengan sanatl tlan nalan, sedang

golongan sunri menitik Lreratkan patla beberapa aspck dalam ireriwayatan, seprrti

sanad lrersill'nhttrt8. rerilrq'i bersifat adil dan d]obith, dan tr:rhrnd*r ilan syadz d*n

rllat haik ssn;rrl d;rn main.

-i. Llisan:Iring ada ry:ri.r,;i;isp antari] l;eduu grcioi,iga;r iialarn rnasalah hadits" kgduanva
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a. Sama-sama mengakui hadits sebagai sumber kedua setelah Al Qufan.

b. Sama-sama menentukan kaedah-kaedah keshahihan hadits agar dapat dijadikan

hujjah.

c. Mengakui hadits mutawatir sebagai sumber yang meyakinkan sebagaimana AI

Qur'aa Dan juga hadits ahad tidak dapat dijadikan pegangan jika mengenai

persoalan aqidah (prinsipprinsip ajaran).

B. Saran-saran.

Dalam studi ini kami menyadari masih ada kekurangan, terutama masalah

nilai hadits yang dinwayatkan oleh masing-masing golongan. Hal ini karena

keterbatasan ilmu yang dimiliki oleh penulis. Karena itu disarankan kepada

pembaca/mahasiswE agar melakukan studi lebih mendalam tentang nilai hadits yang

dijadikan hujah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh masing-masing

golongan.

Disamping itu, dalam mengkaji suatu firqah, khususnya syi'ah, janganlah

didasarkan oleh perasaan fanatisme yang dianut oleh pembahas, karena

sesingguhnya perasaan fanatik terhadap golongan secara berlebihan dapat

menimbulkan ketidak obyektifan kepada yang mengkaji. Karena kita tidak

mengetahui hakekat dari suatu golongan sebelum mengkaji secara mendrlam dan

bersifat obyektit




